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ABSTRAK

Banyak negara, termasuk Indonesia, telah menjadikan kepariwisataan sebagai sektor
andalan dalam mendukung percepatan pembangunan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan rakyatnya. Sekaitan dengan itu berbagai hambatan dan tantangan
dihadapi, namun hambatan dan kendala tersebut akan dapat diatast jika tersedia
data potensi yang lengkap yang diperoleh melalui riset dan juga melalui penerapan
teknologi. Toraja yang selama ini lebth mengandalkan obyek wisata budaya, ke depan
tidak bisa lagi hanya bertumpu pada obyek wisata budaya termaksud, tetapi harus
mengembangkan wisata-wisata alternatif secara terintegrasi, seperti wisata alam
dan wisata agro, dan juga wisata religi, wisata ilmiah dan wisata pendidikan, yang
didahului dengan riset yang mendalam dan terpadu. Selanjutnya hasil riset tersebut
perlu dituangkan ke dalam Grand Design Pengembangan Kepariwisaan Toraja,
untuk menjadi acuan bagi para pelaku, pengelola dan pemerhati kepariwisataan.
Untuk mewujudkan kepariwisaan yang andal, pada tingkat nasional dan khususnya
di Toraja, dibutuhan adanya kesamaan pemahaman dan tekad yang sama dari
semua pthak terkait, untuk menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor andalan.
Pemahaman dan tekad tersebut harus pula ditkuti dengan kepedulian terhadap
kepariwisataan yang diwujudkan melalur sinkronisast sikap dan prilaku, serta
sinerjitas tindakan nyata dalam mendukung pembangunan dan pengelolaan
kepariwisataan.

Kata Kunci: Kepariwisataan terintegrasi, potensi obyek wisata, hambatan dan
tantangan pariwisata, grand design pembangunan kepariwisataan.

I. Pendahuluan raan rakyatnya melalui pembangunan pada

berbagai sektor, dengan memberi skala prio-

Pemerintah di hampir semua negara, tanpa  ritas pada sektor andalan dari negara yang

kecuali, dari tahun ke tahun seakan berpa- bersangkutan. Sejalan dengan itu, sejumlah

cu dengan waktu untuk melakukan berbagai negara semakin menyadari bahwa sektor pa-
upaya dalam rangka meningkatkan kesejahte-
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riwisata merupakan sektor yang cukup men-
janjikan, termasuk bagi Indonesia (Yahya, A.,
2017). Namun pada pihak lain, juga disadari
bahwa terdapat sejumlah tantangan yang di-
hadapi oleh Indonesia untuk mengembangkan
sektor pariwisata. Indonesia, khususnya para
pengelola destinasi wisata, dinilai tidak pe-
duli dengan kelestarian alam (environmental
sustainability). Hal ini telah menyebabkan
Indonesia memiliki indeks daya saing pariwi-
sata bedasarkan standar global ( Travel and
Tourims Competitive Indez, TTCI) yang ter-
golong sangat rendah. Selanjutnya disebutk-
an bahwa tantangan lain bagi pengembangan
pariwisata Indonesia adalah digital tourism.
Tercatat bahwa hampir 63% transaksi jasa
travel dilakukan secara online, sehingga pene-
rapan digital tourism menjadi suatu kenisca-
yaan jika travel biro kita ingin merebut pasar
dalam persaingan global. Tantangan lainnya
adalah regulasi pemerintah, dimana Indone-
sia tercatat memiliki 42.000 peraturan yang
sangat menyulitkan dan menjadi penghambat
bagi pengembangan pariwisata Indonesia.

Ika Fitriana (2016), menyatakan adanya
beragam hambatan dan tantangan yang diha-
dapi jajaran Kementerian Pariwisata, yaitu
sebagai berikut:

a). Kurangnya konektivitas, pelayanan da-
sar, dan infrastruktur untuk melayani
wisatawan,

b). Kompleksitas dan ketidakpastian inves-
tasi dan iklim bisnis,

c¢). Kebersihan dan kesehatan (hygiene and
sanitation),

d). Terjadinya bencana alam yang mengaki-
batkan ditutupnya pintu masuk ke Indo-
nesia,

e). Kurangnya penerbangan langsung dari
target pasar ke destinasi wisata,

f). Kurang baiknya amenitas di destinasi
wisata, misalnya ketiadaan kamar kecil,

g). Jauhnya jarak antar obyek wisata,

h). Kurangnya pemandu wisata berbahasa
asing, khususnya bahasa selain bahasa
Inggris,
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i). Jumlah Lembaga Sertifikasi Profesi
(LSP) Pariwisata yang belum merata di
seluruh provinsi di Indonesia,

j). Kualitas pendidikan tinggi bidang pari-
wisata diupayakan setara dengan kualifi-
kasi internasional,

k). Terbatasnya tenaga kerja terampil dan
standar kualitas perusahaan.

Semua hambatan dan tantangan tersebut
di atas juga diakui oleh Kementerian Pariwi-
sata, dan berdasarkan pemahaman tentang
hambatan dan tantangan itu pulalah maka pe-
merintah Indonesia, khususnya tersebut mela-
lui Kementerian Pariwisata terus melalukan
berbagai upaya perbaikan. Sebagai hasilnya,
pada tahun 2018, Indonesia meraih rangking
36 dari 137 negara atau naik delapan per-
ingkat dibandingkan tahun sebelumnya. Hal
ini mengindikasikan tentang perlunya untuk
memahami berbagai kendala dan tantangan
yang dihadapi, dimana pemaahaman termak-
sud hanya mungkin dibangun melalui pelaksa-
naan riset secara berkelanjutan. Selanjutnya,
hasil riset tersebut harus ditanggapi secara
positif dan ditindaklanjuti melalui pendaya-
gunaan semua potensi (kekuatan dan pelu-
ang) yang ada, secara optimal, termasuk me-
lalui penggunaan teknologi yang tersedia, da-
lam rangka penanggulangan hambatan dan
tantangan secara efektif.

Tulisan ini mencoba memaparkan potensi
dan permasalahan pariwisata Indonesia pa-
da umumnya, dan pariwisata wilayah Toraja
pada khususnya, yang diharapkan dapat men-
dorong terbangunnya kesamaan pemaham-
an dan persepsi tentang kebutuhan ataupun
upaya-upaya yang dapat atau perlu dilakukan
untuk mendukung percepatan pembangunan
pariwisata, khususnya pariwisata Toraja pa-
da masa mendatang.
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II. Potensi dan Permasalahan
Kepariwisataan

Wilayah Indonesia meliputi bentang alam de-
ngan luas 9,8 juta km?, dimana 7,9 juta km?2
(81%) diantaranya berupa lautan dan sele-
bihnya 1,9 juta km2 (19%) berupa daratan.
Seluas 99,5 juta ha dari daratan Indonesia
merupakan areal hutan, yang didalamnya ter-
dapat ribuan jenis flora dan fauna. Kesemua
jenis flora dan fauna ini merupakan unsur-
unsur potensi yang pada dasarnya dapat dida-
yagunakan untuk mendukung pengembangan
kepariwisataan. Sejalan dengan itu, banyak
potensi di daerah-daerah yang belum dikem-
bangkan atau belum dikelola dengan baik,
antara lain seperti:

a. Ribuan obyek alam yang unik, berupa
gunung, air terjun, danau dan laut, sum-
berdaya alam hayati, dan peninggalan
sejarah,

b. Keberadaan suku, ras dan agama, de-
ngan budaya (seni dan upacara adat)
yang sangat unik dan variatif.

Semua obyek ini dapat dikembangkan untuk
menjadikan daerah-daerah terkait menjadi
Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang dapat
diandalkan.

Selama ini, di banyak negara termasuk
negara-negara tetangga seperti Singapura,
Malaisia dan Thailand, sektor pariwisata ter-
catat sebagai sektor yang paling potensil men-
datangkan devisa, paling muda menciptakan
lapangan kerja, dengan kebutuhan inventasi
yang relatif rendah. Bagi Indonesia hal ini
belum terlalu nampak, meskipun Indonesia
tercatat memiliki obyek (budaya, alam dan
buatan) yang jauh lebih banyak dan lebih
beragam, yang berpotensi untuk dikembangk-
an sebagai obyek wisata yang menarik bagi
para wisatawan mancanegara ataupun wisa-
tawan nusantara. Ke depan, pengembangan
dan pendayagunaan potensi-potensi tersebut
di atas akan menjadikan sektor pariwisata In-
donesia semakin berperan dalam mendukung
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pembangunan ekonomi dan peningkatan ke-
sejahteraan rakyat Indonesia. Sehubungan
dengan itu pulalah maka adalah cukup bera-
lasan jika Pemerintah Indonesia menargetkan
bahwa pada tahun sektor pariwisata akan
menjadi penyumbang devisa terbesar yaitu
sebesar Rp.280 trilliun, dengan target kun-
jungaan wisatawan manca negara mencapai
20 juta dan wisatawan nusantara mencapai
275 juta. Target ini didasarkan atas capaian
selama ini, yaitu bahwa industri pariwisata
telah menjadi penyumbang devisa yang cu-
kup besar, dengan pertumbuhan yang cukup
signifikan (13%), sementara industri lain jus-
tru mengalami pertumbuhan minus, seperti
industri minyak gas bumi, batubara dan mi-
nyak kelapa sawit.

Khusus untuk Toraja, dengan objek wi-
sata budaya sebagai andalan, pada tahun
1997, wilayah ini tercatat pernah mendapatk-
an kunjungan dari sebanyak 300.000 wisataw-
an mancanegara, dimana jumlah ini menem-
pati porsi sebesar 30% dari dari total wisman
yang berkunjung ke Indonesia pada tahun
itu. Jumlah ini nampaknya sulit dicapai, dan
bahkaan sulit didekati, dimana jumlah wi-
satawan mancanegara setelah itu umumnya
tidak mencapai 100.000 orang. Kondisi de-
mikian ini mengindikasikan tentang perlunya
upaya-upaya maksimal untuk mengembalikan
kejayaaan parwisata Toraja, yang tentunya
harus didahului dengan riset yang bersifat
komprehensif. Riset atau penelitian termak-
sud bertujuan untuk: (a) mengidentifikasi
dan menganalisis potensi dan permasalahan
pariwisata secara lengkap dan komprehensif,
(b) mengidentifikasi dan menganalisis perkem-
bangan pariwisata, dan potensi kekinian pari-
wisata, (¢) mengembangkan pemahaman ten-
tang faktor-faktor yang mempengaruhi per-
kembangan kepariwisataan, (d) merumuskan
konsep, teori, model, strategi dan kebijakan
pengembangan kepriwisataan.

Riset atau penelitian tersebut di atas di-
harapkan dapat lebih melengkapi informasi
tentang permasalahan umum kepariwisataan
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Indonesia, atau permasalahan yang sering di-
kemukakan oleh para pengelola, pelaku dan
pemerhati kepariwisataan, yang antara lain
meliputi:

a. Mutu pelayanan dari pihak penyelengga-
ra pariwisata masih tergolong rendah se-
bagai akibat dari rendahnya pemahaman
tentang pentingnya perlindungan konsu-
men

b. Rendahnya kesadaran masyarakat ten-
tang urgensi dukungan terhadap pengem-
bangan pariwisata

c. Kurangnya modal di daerah (umumnya
masih bertumpu pada dana pusat), serta
ketidakpastian investasi dan iklim bisnis

d. Masih terbatasnya SDM yang trampil
dan professional, mulai dari tingkat pe-
ngelola sampai pada pemandu wisata

e. Keterbatasan sarana dan prasarana pen-
dukung, khususnya sarana dan prasara-
na transportasi (aksesibilitas), dan keti-
adaan penerbangan langsung dari target
pasar ke destinasi wisata

f. Adanya konflik dan kerusuhan sosial ser-
ta situasi dan kondisi politik yang terka-
dang timbul

g. Masih kurang padunya pemikiran, kebi-
jakan dan tindakan dari para pemangku
kepentingan kepariwisataan

Khusus untuk Toraja, permasalahan pokok
kepariwisataan di wilayah ini yang sering di-
kemukakan oleh banyak pihak adalah terkait
dengan keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung, terutama ketiadaan penerbangan
langsung yang refresentatif. Namun, alasan
ini bisa terbantahkan jika diperhadapkan de-
ngan keadaan pada Tahun 1977 sebagaimana
dikemukakan di atas, dimana ketika itu ak-
ses ke Toraja jauh lebih sulit. Dengan kata
lain, kemerosotan atau penurunan sektor pa-
riwisata Toraja sebenarnya bukan hanya dise-
babkan oleh ketiadaan penerbangan langsung
yang refresentatif, tetapi ada sejumlah faktor
lain yang perlu diidentifikasi dan diupayak-
an pemecahannya atau penanggulangannya
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secara sistemik. Adanya penerbangan lang-
sung yang refresentatif memang dibutuhkan,
akan tetapi kita tidak boleh terfolus pada hal
tersebut, dan melupakan faktor lain. Semua
faktor yang berpotensi sebagai penghambat
dan atau tantangan harus diidentifikasi dan
ditangani secara simultan, tentu melalui pen-
dekatan berbasis skala prioritas sesuai dengan
kemampuan yang ada. Hal yang terpenting
adalah bahwa penanganan hambatan dan tan-
tangan yang dimaksudkan harus dilakukan
melalui pelibatan semua pihak (pemerintah,
masyarakat dan swasta), serta mengakomo-
dir, memfasilitasi dan memberi respon secara
proporsional dan positif terhadap peran dan
aspirasi dari para praktisi (pengalaman, ke-
inginan dan harapan), akademisi / peneliti
(kajian, analisis), dan pengamat (prediksi dan
prospek).

III. Strategi Pengembangan
Kepariwisataan

Bertolak dari uraian tentang permasalahan di
atas, maka dapat dikemukakan beberapa stra-
tegi yang perlu dilakukan untuk mendukung
pengembangan kepariwisataan Indonesia ke
depan, yakni antara lain sebagai berikut:

a. Pengembangan kreativitas dalam menge-
lola potensi wisata di daerahnya masing-
masing, khususnya kreatifitas dalam
mencari sumber-sumber pendanaan al-
ternatif. Patut dicatat bahwa potensi
pariwisata di masing-masing daerah ada-
lah cukup beragam, dan berbeda anta-
ra satu daerah dengan daerah yang la-
innya. Sejalan dengan itu, minat pe-
merhati pengembangan pariwisata, baik
lokal dan nasional maupun internasio-
nal, juga cukup beragam, baik yang lokal
yang juga bermakna bahwa minat me-
reka untuk mendukung pembangunnan
pariwisata akan tergantung pada obyek
wisata yang ada dan memiliki poten-
si untuk dikembangkan. Dalam rangka
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menarik para pemerhati keperiwisataan
dan memfasilitasi kelibatan mereka da-
lam pengembangan pariwisata maka sa-
ngat dibutuhkan “Profil Investasi Kepa-
riwisataan, yang menggambarkan poten-
si obyek-obyek wisata termasuk potensi
pengembangannya, hasil analisis manfa-
at pengembangan obyek-obyek yang ber-
sangkutan, baik manfaat ekonomi dan
sosial, maupun aspek lingkungan, baik
pada tingkat lokal / daerah dan nasional
maupun pada tingkat global.

. Pengembangan kapasitas pengelola un-
tuk dapat melakukan pelayanan prima.
Faktor pengelola pada obyek-obyek wisa-
ta kita secara umum masih dikeluhkan
oleh para wisatawan, baik oleh wisataw-
an nusantara, maupun wisatawan manca
negara. Hal ini nampaknya lebih dise-
babkan oleh faktor integritas (ketidak-
seriusan atau kekurang-seriusan) dari pa-
da ketidak-mampuan para pengelola. Se-
hubungan dengan itu, pengembangan ka-
pasitas pengelola kepariwisataan ke dep-
an, perlu lebih memberi perhatian pada
pengubahan mindset, tetapi tanpa ha-
rus meningkatkan kemapuan manajerial
mereka. Mindset yang melihat kepari-
wisataan sebagai suatu sistem yang di-
dalamnya terlibat sejumlah unsur atau
faktor, harus dibangun secara terus me-
nerus. Jika salah satu unsur terganggu,
sekecil apapun unsur itu, maka semua
unsur dari sistem tersebut pasti ikut ter-
ganggu, dan dalam kondisi tertentu gang-
guan termaksud bisa berimplikasi pada
ketidak-normalan sistem untuk jangka
waktu yang lama, misalnya faktor kea-
manan dan kenyamana di obyek-obyek
wisata. Demikian pula, halnya dengan
mindset yang menempatkan keunikan
dan keaslian, serta kebersihan, keasri-
an dan kerama-tamaan sebagai bagian
dari iman juga harus membudaya. Pihak
pengelola kepariwisataan dituntut untuk
menjadi pihak terdepan dalam memba-
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ngun dan memeilihara hal-hal yang telah
dikemukakan di atas.

. Peningkatan kesadaran masyarakat un-

tuk berperanserta dalam pembangunan
pariwisata, khususnya melalui pengelola-
an kebersihan dan kesehatan lingkungan,
serta pemberian jaminan keamanan dan
kenyamanan bagi para wisatawan dan
pelestrian obyek-obyek wisata. Masyara-
kat, khususnya masyarakat lokal, pada
dasarnya merupakan salah satu kompo-
nen penting dari pembangunan kepariwi-
sataan. Dalam banyak kasus di berbagai
tempat, warga masyarakat terkesan me-
rasa tidak berkepentingan dengan aktivi-
tas kepariwisataan karena mereka tidak
merasakan manfaat (khususnya manfaat
langsung) dari aktivitas kepariwisataan
tersebut. Sehubungan dengan itu, perlu
dilakukan upaya-upaya untuk memfasi-
litasi dan atau mendorong keterlibatan
masyarakat, khususnya masyarakat se-
tempat, dalam dalam aktivitas-aktivitas
kepariwisataan. Aktivitas-aktivitas ter-
maksud tidak harus merupakan aktivi-
tas inti kepariwisataan, tetapi dapat me-
rupakan aktivitas-aktivitas pendukung
(backward linkage) ataupun aktivitas-
aktivits turunan (forward linkage) dari
kegiatan inti kepariwisataan. Melalui
upaya-upaya tersebut di atas maka kesa-
daran masyarakat untuk berperanserta
secara aktif dalam aktivitas kepariwisata-
an, langsung ataupun tidak langsung, da-
pat terus dibangunan atau dikembangk-
an.

. Pengadaan dan atau pembangunan

sarana-prasarana pendukung berbasis
skala prioritas. Pembangunan sarana-
prasarana yang dibangun dengan tujuan
untuk mendukung sektor pariwisata se-
bagian besar juga dapat berfungsi untuk
mendukung kepentingan masyarakat dan
daerah (berfungsi ganda atau memiliki
efek ganda), misalnya sarana jalan dan
fasilitas air bersih, sedikit banyak juga
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akan bermanfaat bagi masyarakat luas.
Dalam konteks inilah masyarakat luas
dapat memperoeh manfaat dari pemba-
ngunan pariwisata, meskipun tidak dari
kegiatan pariwisata secara langsung. Se-
baliknya, bisa juga terbalik yaitu bahwa
pembangunan sarana prasarana yang di-
lakukan untuk mendukung pemenuhan
kebutuhan masyarakat pada umumnya
dapat juga mendukung pembangunan pa-
riwisata. Efek ganda (mulitiflier effect)
demikian inilah yang seharusnya men-
jadi pertimbangan dalam pembangunan
sarana dan prasarana, dalam arti bahwa
sarana-prasarana yang memiliki efek gan-
da dan cakupan dan nilai kemanfaatan
yang lebih besar serta jenis kemanfaatan
yang lebih beragam, harus didahulukan
atau harus diberi skala prioritas yang
lebih tinggi.

. Penyusunan rencana pembangunan kepa-
riwisatan yang bersifat sistemik, komp-
rehensif, holistik dan berjangka panjang,
dengan melibatkan semua pemangku ke-
pentingan. Pembangunan kepariwisata-
an tidak bisa dipisahkan dengan peles-
tarian nilai atau norma, serta pengem-
bangan pola pikir dan prilaku yang bisa
diterima dan bisa disukai atau disenangi
oleh masyarakat luas atau lebih tepat-
nya orang lain yang menjadi penikmat
pariwisata. Pembangunan atau pembe-
nahan obyek wisata (faktor fisik) akan
jauh lebih mudah dilakukan, jika terlebih
dahulu dilakukan pembinaan penyiap-
an masyarakat yang memiliki kepedulian
terhadap upaya-upaya pembangunan pa-
riwisata. Sehubungan dengan penyiapan
masyarakat ini diperlukan upaya-upaya
yang sistemik, berkelanjutan dan harus
melibatkan banyak pihak terkait, baik
dari pihak pemerintah (pengelola sektor-
sektor terkait pada tingkat pusat, provin-
si dan kabupaten, dan juga sampai pada
tingkat kecamatan dan desa), pihak swas-
ta dan masyarakat, termasuk masyarakat
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adat. Terkait dengan pelibatan berbagai
pihak ini, diperlukan pembentukan dan
fungsionalisasi forum-forum pemerhati
dan pelaku pariwisata, khsususnya pada
tingkat daerah dan tingkat lokal.

. Pengembangan pendidikan bidang ke-

pariwisataan, termasuk pengembangan
pendidikan tinggi. Hal ini dimaksudkan
untuk mendukung penyiapan sumberda-
ya manusia kepariwisataan yang andal,
yang selain mampu mengelola dan meng-
embangkan obyek-obyek pariwisata yang
sudah ada, termasuk penyiapan sarana-
sarana vital yang dibutuhkan, juga di-
harapkan akan mampu mampu meren-
canakan pemenuhan kebutuhan pengem-
bangan kepariwisataan untuk beberapa
tahun ke depan, sesuai dengan tuntut-
an perkembangan kepariwisataan, pada
tingkat lokal, nasional dan bahkan glo-
bal.

. Pengembangan kerjasama para stakeho-

lders dalam perumusan kebijakan dan
atau langkah-langkah strategis yang di-
perlukan terkait dengan pengembangan
pariwisata. Kepariwisataan pada hake-
katnya merupakan urusan yang bersifat
lintas sektor dan karena itu perlu dita-
ngani secara multisektoral. Penanganan
yang dimaksud tidak hanya terbatas pa-
da tataran operasional, tetapi dimulai
dari tataran kebijakan baik yang bersi-
fat strategis maupun yang bersifat taktis.
Sehubungan dengan itulah maka semua
pihak terkait (transportasi, perhotelan,
perindustrian, pertanian, kehutanan dan
lingkungan, kebersihan dan kesehatan,
pendidikan dan kebudayaan, dan yang
lainnya), perlu duduk bersama untuk me-
rumuskan untuk membicarakan kebijak-
an yang perlu dibuat untuk dipedomani
bersama serta pengembangan kesama-
an pemahaman tentang langkah-langkah
strategis ataupun langkah-langkah ope-
rasional yang seharusnya diambil atau
dilakukan untuk mewujudkan kepariwisa-
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taan yang berdaya optimal dalam mendu-
kung peningkatan kesejahteraan rakyat
dan peningkatan pendapatan daerah dan
devisa negara secara signifikan dan ber-
kesinambungan.

Untuk meraih kembali kejayaan Pariwisa-
ta Toraja yang dulunya oleh banyak pihak
biasa disebut Bali kedua, dan mewujudkan
sektor pariwisata Toraja sebagai sektor an-
dalan utama Toraja (Tana Toraja dan Toraja
Utara), maka beberapa hal yang dinilai perlu
dilakukan antara lain adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi dan analisis potensi dan per-
masalahan kepariwisataan Toraja secara
komprehensif, obyektif, dan akurat, yang
diikuti dengan pembuatan Profil Investa-
si Kepariwisataan mancanegara maupun
wisatawan nusantara. Namun patut di-
catat bahwa obyek wisata budaya yang
selama ini lebih bertumpu pada acara-
acara penguburan orang mati (dalam ba-
hasa Toraja disebut Acara Rambu Solo’),
nampaknya perlu dilengkapi dengan jenis
obyek wisata yang lain. Banyak pihak
menilai bahwa menjadikan acara rambu
solo’ sebagai tumpuan kepariwisataan di
Toraja, sebetulnya dari segi ekonomi ti-
dak menguntungkan dan bahkan boleh
jadi merugikan. Betapa tidak, acara ram-
bu solo” yang berskala besar, yang umum
dikunjungi oleh para wisatawan, dapat
bermakna sebuah acara penghancuran
modal (kapital) masyarakat daan dae-
rah. Sampai saat sekarang, acara-acara
termaksud dapat berwujud pemotongan
hewan korban (kerbau dan babi) yang
mencapai ratusan juta sampai milyaran
rupiah), yang kemungkinan berpuluh ka-
li lipat atau beratus kali lipat dari devisa
negara ataupun pendapatan daerah yang
diperoleh melalui para wisatawan yang
mengunjungi acara yang bersangkutan.
Sementara itu pihak penyelenggara aca-
ra tidak mendapatkan apa-apa, kecuali
bahwa mereka merasa bangga karena aca-
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ra yang mereka laksanakan dikunjungi
oleh banyak orang, termasuk dari man-
cara negara. Sebuah kebanggaan secara
sosial punya nilai, tetapi dari segi ekono-
mi sebetulnya bernilai nol besar (secara
finansil malahan bernilai minus).

Ke depan, kepariwisataan Toraja yang
lebih bertumpu pada acara sambu so-
lo’, perlu diperkaya dengan obyek-obyek
wisata yang lebih beragam dan bersi-
fat komplementer terhadap acara ram-
bu solo’. Potensi obyek-obyek inilah
yang harus didata, untuk selanjutnya di-
analisis atau ditelaah kemungkinan pe-
ngembangannya. Berbagai pihak menge-
mukakan bahwa Toraja memiliki sejum-
lah obyek budaya dan peninggalan se-
jarah yang memiliki potensi untuk di-
kembangkan sebagai obyek wisata yang
memiliki daya saing dan nilai jual yang
tinggi. Namun potensi ril beserta kebu-
tuhan pengembangan obyek-obyek ter-
maksud belum terdata secara lengkap,
dan karena itulah maka hal yang paling
mendesak untuk dilakukan adalah penda-
taan potensi obyek-obyek wisata beserta
analisis kebutuhan pengembangannya.
Obyek wisata budaya yang tidak kalah
pentingnya dengan obyek-obyek yang te-
lah dikemukakan di atas adalah seni tra-
disional atau acara-acara adat dan bu-
daya yang biasa dipentaskan atau diper-
tontonkan di depan umum. Obyek-obyek
ini cukup beragam, dimana setiap bagian
wilayah memiliki obyek dengan karakter
tersendiri, dan untuk itu perlu dilakuk-
an pendataan secara lengkap yang diiku-
ti dengan analisis kebutuhan pengemba-
ngannya. Terkait dengan obyek-obyek
ini, perlu dibangun sarana prasarana
untuk mendukung pelaksanaan pentas
yang dimaksudkan. Untuk lebih mena-
rik minat pengunjung, tidak tertutup
kemungkinan bahwa pementasan buda-
ya tradisonal ini dapat dikombinasikan
atau dipadukan dengan pementasan seni
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modern, tapi kombinasi atau pemaduan
tersebut perlu didahului dengan suatu
kajian, khususnya dari aspek sosial.

. Penyusunan Master Plan atau Grand Di-
sign Kepariwisataan Toraja, yang menca-
kup dua wilayah kabupaten, yang diikuti
dengan perencanaan yang lebih bersifat
operasional dengan senantiasa mengede-
pankan skala prioritas dan obyektivitas,
yang berbasis hasil riset. Sudah menjadi
rahasia umum bahwa dalam pelaksana-
an pembangunan tarik ulur kepenting-
an, senantiasa mengemuka, khususnya ji-
ka kita berhadapan dengan keterbatasan
sumberdaya, khususnya sumber penda-
naan. Pengambilan keputusan tentang
tata urut pelaksanaan kegiatan, atau le-
bih tepatnya penentuan kegiatan pem-
bangunan mana yang harus didahulukan
pelaksanaannya dan kegiatan mana yang
bisa dilakukan kemudian, seringkali le-
bih ditentukan oleh siapa yang menjadi
pengambil keputusan dan ada-tidaknya
kaitan langsung antara suatu kegiatan
dengan pengambil keputusan, dan buk-
an pada urgensi suatu kegiatan dalam
rangkaian program pembangunan yang
dilaksanakan.

Pengambilan keputusan seperti yang di-
maksudkan di atas inilah yang dalam
banyak hal menimbulkan inefesiensi da-
lam pelaksanaan program pembangunan,
termasuk pembangunan Kepariwisataan,
dan bahkan tidak jarang menyebabkan
pelaksanaan program tidak memberik-
an hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk itulah maka Toraja membutuhk-
an sebuah Master Plan Pembangunan
Kepariwisataan atau Grand Design Ke-
pariwisataan, yang disusun berdasarkan
data yang lengkap dengan analisis yang
mendalam dan berjangka panjang, un-
tuk menjadi acuan bagi semua pihak,
baik dalam penyusunan rencana-rencana
yang bersifat lebih operasional maupun
dalam penyelenggaraan kepariwsisataan
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dan pengelolaan iobyek-obyek wisata, pa-
da masa mendatang. Disarankan agar
kedua Pemerintah Kabupaten (Tana To-
raja dan Toraja Utara) bekerjasama dan
atau bersinergi dalam menyusun Master
Plan atau Grand Design Kepariwisataan
Toraja, dengan menggunakan konsultan
yang berasal dari negara yang memiliki
pengalaman yang cukup dalam memba-
ngun, mengembangkan dan mengelola ke-
pariwisataan. Cukup satu Master Plan
untuk kedua kabupaten, dengan maksud
agar potensi obyek-obyek wisata dikedua
kabupaten dapat dikelola secara bersiner-
gi, saling melengkapi, saling memperka-
ya, dan juga bisa bersaing secara positif
dalam suatu bingkai kebersama-samaan
dan bingkai kebersesamaan, yaitu bing-
kai sang-torayan.

. Pengembangan dan fasilitasi wisata al-

ternatif, selain wisata budaya, seperti
wisata alam, wisata agro, wisata religi,
wisata pendidikan (untuk anak-anak se-
kolah), serta wisata ilmiah (seminar, lo-
kakarya dan konferensi).

Upaya memperkaya kepariwisataan To-
raja yang selama ini lebih mengandalk-
an wisata budaya, sudah merupakan ke-
butuhan yang tidak bisa ditawar-tawar
atau tidak bisa ditunda lagi. Upaya ter-
maksud sangat didukung oleh kondisi wi-
layah Toraja dengan aneka potensi alam
pegunungan yang indah dan unik, dan
dapat dibangun atau dikembangkan men-
jadi obyek wisata alam. Alam pegunung-
an Toraja dengan aneka jenis tumbuhan
endemik, baik jenis-jenis penghasil bu-
ah maupun jenis-jenis penghasil bunga,
sangat mendukung bagi pengembangan
wisata agro. Selain itu, kondisi iklim
Toraja yang relatif sejuk sepanjang ta-
hun menjadikan Toraja sebagai daerah
yang nyaman untuk dikunjungi dan di-
tinggali, dan hal ini sekaligus menjadikan
Toraja memiliki potensi yang cukup be-
sar untuk pengembangan wisata ilmiah
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(seminar, lokakarya dan konfrensi), dan
juga wisata pendidikan. Dari tahun ke
tahun, intensitas pelaksanaan wisata il-
miah di Toraja semakin meningkat yang
juga ditunjang oleh sarana akomodasi
yang cukup memadai. Sejalan dengan
itu pula, jumlah siswa yang berasal dari
luar dan belajar di sekolah-sekolah yang
ada di Toraja semakin meningkat, dima-
na hal ini dapat menjadi indikasi tentang
besarnya potensi wisata pendidikan di
Toraja.

Kesemua potensi wisata alternatif yang
telah diuraikan di atas besertaa telaah-
an kebutuhan pengembangannya, diha-
rapkan dapat dituangkan dalam Master
Plan Kepariwisataan Toraja. Dengan
demikian, maka dapat diharapkan bah-
wa potensi-potensi tersebut dapat dikem-
bangkan secara simultan dan saling me-
lengkapi, dan pada gilirannya akan men-
jadikan kepariwisataan Toraja sebagai
faktor pendorong yang andal bagi per-
tumbuhan ekonomi Toraja pada khusus-
nya dan pertumbuhan ekonomi nasional
pada umumnya.

. Pengembangan pemahaman bahwa
wisman, wisnus dan wislok perlu diberi
perhatian secara seimbang, karena
ketiga-tiganya dapat menjadi sumber
pendapatan daerah yang cukup potensil.
Pengembangan obyek untuk pemenuhan
kepentingan masing-masing kelompok
perlu diberi perhatian secara seimbang.
Selama ini ada kesan bahwa wisataw-
an mancanegara sajalah yang menjadi
sasaran pemasaran obyek wisata yang di-
bangun atau dikembangkan, karena me-
rekalah yang menjadi sumber pengha-
sil divisa. Sementara di sejumlah nega-
ra, telah menunjukkan bahwa potensi
wisatawan domestiknya (wisatawan nu-
santara dan wisatawan lokal) juga tidak
kalah pentingnya dalam mendorong pe-
ningkatan perekonomian masyarakat dan
daerah. Hanya memang, pengelolaan se-
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jumlah obyek-obyek wisata, termasuk di
Toraja, belum berbayar (atau kalaupun
berbayar, bayarannya masih sangat ren-
dah) karena pengunjungnya masih ter-
batas pada wisataawan domestik. Ke
depan semua obyek wisata seharusnya
berbayar dengan nilai bayaran yang pan-
tas, namun harus pula diimbangi dengan
pengadaan atau pembangunan fasilitas
pendukung yang memadai.

. Pemerintah daerah perlu mendorong dan

memfalitasi para pemodal (perorangan
ataupun lembaga) agar mau berinvestasi
pada sektor pariwisata di Toraja. Hal
yang sama bisa juga dipelajari kemungki-
nannya melalui pengembangan semacam
“Siter Region” (dikenal adanya “Sister
City untuk kota)”. Sejalan dengan itu,
Pemerintah daerah sudah perlu memi-
kirkan pembangunan dan pengelolaan
obyek-obyek wisata tertentu secara lang-
sung (khususnya obyek wisata alam dan
wisata agro) yang sekaligus diharapkan
dapat menjadi percontohan yang wajib
dikunjungi oleh setiap wisatawan.
Obyek-obyek wisata yang dikelola de-
ngan baik (dikelola secara professional)
oleh pihak pemerintah daerah, dapat
dipastikan akan dapat menjadi sum-
ber pendapatan daerah yang potensil.
Pengelolaan obyek-obyek wisata secara
langsung dapat dilakukan secara berta-
hap, misalnya pada tahap awal, untuk
jangka waktu tertentu, pengelolaannya
diserahkan kepada pihak swasta (dalam
atau luar negeri) dengan sistem kontrak
berjangka. Selama masa kontrak dila-
kukan alih kelola secara bertahap kepa-
da pihak pemerintah daerah, dan setelah
masa kontrak berakhir, barulah wewe-
nang pengelolaan sepenuhnya diserahkan
kepada pemerintah daerah.

. Di atas semua hal yang telah dipaparkan

sebelumnya, hal yang paling utama ada-
lah tekad untuk membumikan kembali
slogan yang selama ini sudah memasya-
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rakat dan bahkan sudah mendunia yaitu
bahwa “Toraja merupakan Daerah Tuju-
an Wisata Budaya kedua setelah Bali”,
dan perlunya membangun komitmen un-
tuk kembali meraih prestasi yang sudah
diukir oleh pemerintah daerah dan ma-
syarakat Toraja pada tahun 1997. Seja-
rah mencatat bahwa ketika itu, Toraja
(meliputi Tana Toraja dan Toraja Utara)
dikunjungi oleh 300.000 wisatawan man-
canegara, dimana jumlah ini merupakan
30% dari dari total wisman yang ber-
kunjung ke Indonesia pada tahun yang
sama.

Kita semua tentu sudah sama memahami
bahwa konteksnya sudah banyak beru-
bah dan karena itu rumusan target capa-
iannya juga harus diubah. Pengembang-
an pariwisata Toraja, ke depan, bukan
lagi terbatas pada pengembangan wisa-
ta budaya tetapi harus diubah menjadi
pengembangan wisata yang terintegrasi
(budaya, alam, agro, religi, ilmiah dan
pendidikan). Sekaitan dengan itu pula,
kita tidak lagi menargetkan menjadi “no-
mor dua setelah Bali”, tetapi rumusan
targetnya misalnya “masuk lima besar
pariwisata nasional” dalam jangka wak-
tu 10 atau 20 tahun ke depan (ini sebagai
contoh saja).

Tekad atau komitmen yang disebutkan
di atas harus didasari dengan kesamaan
pemahaman dan persepsi dari semua pi-
hak terkait (pemerintah, masyarakat dan
swasta), dengan satu tujuan yang sama,
yaitu untuk menjadikan sektor pariwisa-
ta sebagai sektor andalan Toraja (peme-
rintah daerah dan masyarakat Tana To-
raja dan Toraja Utara). Selanjutnya ke-
samaan pemahaman dan persepsi terse-
but harus diikuti dengan kesamaan sikap,
prilaku dan kepedulian terhadap kepari-
wisataan, serta adanya sinkronisasi dan
sinerjitas tindakan nyata terkait dengan
pengelolaan berbagai aktivitas kepariwi-
sataan dan pengelolan obyek-obyek wisa-
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ta, baik secara langsung maupun secara
tidak langsung.

IV. Penutup

Pembangunan pariwisata yang berkelanjutan
dengan hasil yang optimum, hanya mungkin
terlaksana jika didasarkan atas pemahaman
tentang potensi dari obyek-obyek wisata yang
ada dan faktor pendukungnya beserta kebu-
tuhan pengembangan dari obyek dan faktor
pendukung terkait, yang diperoleh melalui su-
atu riset yang mendalam dan bersifat komp-
rehensif. Sejalan dengan itu, pembangun-
an pariwisata harus pula berbasis teknologi,
mengingat bahwa di era persaingan global
saat ini, pariwisata telah menjadi andalan
banyak negara, baik negara-negara maju ma-
upun negara-negara berkembang, dalam upa-
ya memacu pembangunan ekonomi mereka.
Negara-negara yang masih mengelola pariwi-
sata secara tradisional dapat dipastikan akan
kalah bersaing dalam memperebutkan pasar
(wisatawan), dari negara-negara yang penge-
lolaan kepariwisataannya sudah berbasis tek-
nologi.

Toraja yang selama ini lebih mengedepank-
an obyek wisata budaya, ke depan harus
membangun pariwisata yang mengintegrasik-
an obyek-obyek wisata budaya, alam, agro,
religi, ilmiah dan pendidikan. Sekaitan de-
ngan itu pula, perlu dilakukan pendataan ten-
tang potensi semua obyek yang terkait dengan
kelima jenis obyek tersebut di atas, melalui
riset yang mendalam dan bersifat komprehen-
sif. Hasil dari riset ini perlu dituangkan ke
dalam sebuah Master Plan Pembangunan Ke-
pariwisataan Toraja ataupun Grand Design
Pembangunan Kepariwisataan Toraja, yang
meliputi Tana Toraja dan Toraja Utara.

Melalui pengembangan pariwisata terinte-
grasi (budaya, alam, agro, religi, ilmiah dan
pendidikan), yang diawali dengan penyusun-
an Master Plan Pembangunan Kepariwisa-
taan Toraja ataupun Grand Design Pemba-
ngunan Kepariwisataan Toraja, maka Toraja
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dapat diharapkan menjadikan potensi kepa-
riwisataan dimiliki sebagai andalan utama
dalam mendukung pembangunan ekonomi
(daerah, wilayah dan nasional) dan pening-
katan kesejahteraan masyarakat Toraja pada
khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya.

Untuk mewujudkan hal tersebut di atas,
sangat dibutuhan adanya kesamaan pema-
haman dan persepsi dari semua pihak terkait,
dengan satu tujuan yang sama, yaitu untuk
menjadikan sektor pariwisata sebagai sektor
andalan Toraja. Selanjutnya, dibutuhkan pu-
la kesamaan sikap, prilaku dan kepedulian
terhadap kepariwisataan, serta adanya sink-
ronisasi dan sinerjitas tindakan nyata semua
pihak terkait dalam mendukung pembangun-
an dan pengelolaan kepariwisataan, baik se-
cara langsung maupun secara tidak langsung.

Selamat berperanserta dalam pembangun-
an kepariwisataan terintegrasi (budaya, alam,
agro, religi, ilmiah dan pendidikan) di To-
raja, melalui riset dan tugas keseharian kita
masing-masing, dengan satu tekad yang sama
yaitu untuk menjadikan kepariwisataan Tora-
ja sebagai andalan utama dalam mendukung
pembangunan ekonomi daerah dan peningkat-
an kesejahteraan masyarakat Toraja, secara
berkesinambungan.
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